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BAB VI 

SARAN 

Pada bab ini akan dibahas tentang saran selama Praktek Kerja 

Profesi Apoteker di Apotek Kimia Farma 23 Kendangsari dari tanggal 

17 Januari 2017 hingga 16 Februari 2017. 

1. Melakukan Patient Medication Record (PMR) sebagai salah satu 

upaya pelayanan kefarmasian kepada pasien serta untuk menjalankan 

peran apoteker dalam masyarakat. 

2. Sebagai seorang aapoteker muda akan lebih baik bila membekali diri 

dengan pengetahuan mengenai peraturan perundang-undangan dan 

segala bentuk manajemen sistem pelayanan di apotek untuk semakin 

meningkatkan kualitas pelayanan di apotek. 

3. Semakin mendekatkan diri kepada masyarakat supaya dengan 

melakukan kegiatan kemasyarakatan seperti bakti sosial, penyuluhan, 

senam lansia, dll untuk dalam rangka semakin dekat dengan 

masyarakat. 

4. Calon apoteker hendaknya mempelajari Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang ada di apotek sehingga dalam melakukan sesuatu 

terhindar dari kesalahan yang dapat terjadi.  

5. Saran untuk Apotek Kimia Farma 23 Kendangsari sebaiknya 

dilakukan pengadaan barang untuk meja peracikan yaitu satu mortar 

dan stamper tambahan khusus untuk meracik sediaan antibiotik. Hasil 

dari saran telah dilakukan penambahan mortar dan stamper. 
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